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BAB II
LANDASAN TEORITIS PENELITIAN
A. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
1. Pengertian Belajar

Pada keseluruhan proses pembelajaran di sekolah, baik di tingkat SD, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi (PT), belajar adalah kegiatan yang sangat pokok. Artinya keberhasilan tujuan pendidikan nasional sampai tujuan pembelajaran khusus bergantung kepada bagaimana proses belajar itu berlangsung dan dilaksanakan. 

Barlow (Muhibbin Syah, 1995: 90) berpendapat bahwa belajar suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 

Hintzman dalam bukunya The Psychology of Learning and Memory berpendapat Learning is change in organism due to experience which can affect the organism’s behavior. Artinya, belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan)   disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.

Fontana (Winata Putra dan Rosita, 1995:2) mengartikan belajar sebagai proses perubahan yang relative tetap dalam perilaku individun sebagai hasil dari pengalaman yang terpusat pada tiga hal: (1) Bahwa bwlajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku individu, (2) Bahwa perubahan itu harus merupakan buah dari pengalaman, dan (3) Bahwa perubahan itu terjadi pada perilaku individu yang mungkin.
Mengkaji dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa belajar secara singkat adalah proses perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang dimaksud menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung di dalam peserta didik (Winkel, 1991). 

Pengaturan peristiwa pembelajaran dilakukan secara seksama dengan maksud agar terjadi belajar dan membuat berhasil guna (Gagne, 1985). Oleh karena itu pembelajaran perlu dirancang, ditetapkan tujuannya sebelum dilaksanakan, dan dikendalikan pelaksanaannya (Miarso, 1993)
Proses pembelajaran yang berhasil guna memerlukan teknik, metode, dan pendekatan tertentu sesuai dengan karakteristik tujuan, peserta didik, materi, dan sumber daya. Sehingga diperlukan strategi yang tepat dan efektif. 
Strategi pembelajaran merupakan suatu seni dan ilmu untuk membawa pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efesien dan efektif (T. Raka Joni, 1992). Cara-cara yang dipilih dalam menyusun strategi pembelajaran meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik (Gerlach and Ely). Strategi belajar mengajar tidak hanya terbatas pada prosedur dan kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi pengajaran atau paket pengajarannya (Dick and Carey). 
Faktor yang memengaruhi proses pembelajaran terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan pribadi guru sebagai pengelola kelas. Guru harus dapat melaksanakan proses pembelajaran, oleh sebab itu guru harus memiliki persiapan mental, kesesuaian antara tugas dan tanggung jawab, penguasaan bahan, kondisi fisik, dan motivasi kerja.
Faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau datang dari luar pribadi guru, antara lain keluarga dan lingkungan pergaulan di masyarakat. Faktor lingkungan, yang dimaksud adalah faktor lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan sekolah.
Adapun tujuan-tujuan dari belajar menurut Robert M. Gagne (Abu Ahmadi, 1997: 30) ada tipe hasil belajar sebagai berikut:
a. Kemampuan intelektual, ialah sejumlah kemampuan mulai dari membaca, menulis, menghitung sampai dengan kemampuan memperhitungkan kekuatan sebuah jembatan atau akibat devaluasi.

b. Strategi kognitif ialah kemampuan mengatur “cara belajar dan berpikir” seseorang, dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah. Salah satu  nama yang diberikan kelompok kemampuan ini adalah perilaku pengaturan diri (self management behavior).
c. Informasi verbal ialah kemampuan menyerap pengetahuan dalam arti informasi dan fakta termasuk kemampuan mengolah informasi sendiri.

d. Keterampilan motorik ialah kemampuan yang erat dengan keterampilan fisik seperti keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka, busur derajat, dan lain-lain. 

e. Sikap dan nilai ialah kemampuan yang erat hubungannya dengan arah serta intensitas emosional yang dimiliki seseorang, bagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungannya untuk bertingkah laku terhadap orang, barang atau kejadian.    Sekolah diharapkan berperan dalam pembentukan sikap dan nilai, seperti sikap menghormati orang lain, kesedian bekerja sama, tanggung jawab atau keinginan untuk terus menerus belajar dan sebagainya.
Jadi menurut pendapat saya pembelajaran pada hakekatnya proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 

2. Pembelajaran IPA

a. Pengertian IPA

Sebelum membahas lebih jauh tentang Imu Pengetahuan Alam (IPA) dan untuk mengetahui tentang hakikat IPA, maka guru dan siswa selayaknya terlebih dahulu mengetahui arti IPA itu sendiri. Menurut para ahli pengertian IPA adalah sebagai berikut:
1) Fisher (www.darog.file_wordpress.com/2008/05/definisi_ipa.pdf), science adalah kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang berdasarkan observasi.
2) Carin (www.darog.file_wordpress.com/2008/05/definisi_ipa.pdf), science adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematik, yang didalam penggunaannya secara umum dan terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangan science tidak hanya ditunjukkan oleh kumpulan fakta saja, tetapi juga oleh timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah.
3) Nash seorang ahli kimia, menekankan bahwa science adalah suatu proses atau cara untuk menopang dunia.

4) Wigner seorang ahli fisika mendefinisikan science sebagai gudang/penyopanan tentang gejala-gejala alam.

5) T.H. Huxley, seorang ahli biologi (www.darog.file_wordpress.com/2008/05/definisi_ipa.pdf) science adalah pikiran sehat yang diorganisir. Secara tepat pernyataan yang mudah dimengerti ini melukiskan kewajaran dan kemasuk akalan (rasionalitas) pengetahuan ilmiah sehingga dapat membantu melenyapkan beberapa ilmu sihir (mistik) yang sering melingkupi science.
6) Bube, seorang ahli fisika, science adalah pengetahuan tentang dunia alamiah yang diperoleh dari interaksi indera dengan dunia tersebut. Pernyataan ini memberikan suatu ketelitian yang menarik terhadap dua aspek tentang bagaimana observasi terjadi (berlangsung):

a) Observasi gejala-gejala alam (yang merupakn dasar-dasar otoritas dimana pengetahuan iliah berlaku) melalui pikiran dan indera seseorang.

b) Proses observasi menyangkut dua jalur interaksi antara pengamat (orang yang melakukan observasi) dan objek (sesuatu yang diobservasi).

7) James Conant, seorang ahli kimia organik. Science adalah rangkaian konsep-konsep yang saling berhubungan dan bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimentasi dan observasi yang lebih lanjut.

8) Dampier, seorang ahli sejarah science. Science adalah pengetahuan tentang gejala-gejala alam yang teratur dan studi rasional tentang hubungan antara konsep-konsep yang mana gejala-gejala ini dinyatakan.
9) Benyamin, seorang ahli filsafat. Science adalah “mode of inquiri” yang berusaha untuk mencapai pengetahauan tentang dunia dengan menggunakan metode hipotesa yang telah ditetapkan terhadap apa yang diberikan di dalam observasi.

10)  H.W. Fowler, IPA merupakan ilmu yang sistematis yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. (www.darog.file_wordpress.com/2008/05/definisi_ipa.pdf)

Berdasarkan teori para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari benda-benda dialam ini, gejala-gejala alam, fenomena-fenomena alam melalui kegiatan observasi, pengamatan, percobaan-percobaan dalam memecahkan masalah-masalah atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
B.   Maksud dan Tujuan Pembelajaran IPA

Maksud pembelajaran IPA memberikan pelajaran tentang alam sekitar adalah menyiapkan anak agar dapat mengikuti pelajaran lebih lanjut. 

Diantaranya maksud pembelajaran tentang IPA sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan kepada anak mengenai daerah disekitarnya, keadaan alam, masyarakat dan kehidupan sekelilingnya. Dengan demikian kepada anak ditanamkan dasar-dasar untuk pelajaran-pelajaran selanjutnya, yaitu pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,
2. Melatih anak agar ia dengan jelas dan tepat dapat menyatakan apa-apa yang dialami dan dipelajarinya, baik dengan cara lisan maupun dengan cara tulisan, dengan gambar, demontrasi dan sebagainya.

3. Melatih anak menggunakan alat inderanya dalam usaha menambah pengetahuannya dan mengenal keadaan alam sekitarnya.

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
C. Konsep Dasar Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Definisi Contextual Teaching and Learning (CTL)
Konsep dasar strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/ keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.
Menurut Depdiknas (2003:5): Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

CTL adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Contextual Teaching and Learning disebut pendekatan kontektual karena konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat.
Dari definisi diatas, Sanjaya (2008: 255-256) mengemukakan ada tiga hal yang harus dipahami:
a. Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman.

b. Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong agar siswa dapat menemukan materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.

c. Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, artinya Contextual Teaching and Learning (CTL) bukan hanya mengharapkan sisa dapat emahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran bukan hanya ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal siswa dalam mengurangi kehidupan nyata.
2. Latar Belakang Filosofis Contextual Teaching and Learning (CTL)

Sanjaya (2008: 256) mengatakan “Contextual Teaching and Learning (CTL)” banyak dipengaruhi oleh filsafat konstruktivisme yang mulai digagas oleh Mark Baldwin dan selanjutnya dikembangkan oleh Jean Pigeat”. Pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakekat pengetahuan mempengaruhi konsep tentang proses mengkonstruksikan pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah sekedar menghafal, tetapi proses mengkonstruksikan pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil pemberian dari orang lain, seperti guru, tetapi hasil dari proses mengkonstruksikan dari yang dilakukan setiap individu. Pengetahuan hasil dari pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan bermakna. 
Piaget (Sanjaya: 2008:257)  berpendapat bahwa:

“Sejak kecil setiap anak sudah memiliki struktur kognitif yang kemudian dinamakan ‘skema’. Skema terbentuk karena pengalaman. Semakin dewasa anak, maka semakin sempurnalah skema yang dimilikinya. Proses penyempurnaan skema dilakukan melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan skema; dan akoodasi adalah proses pengubah skema yang sudah ada hingga terbentuk skema baru. Semua itu (asimilasi dan akomodasi) terbentuk berkat pengalaman siswa”.

Sebagai contoh, ketika anak merasa sakit karena terpecik api, maka berdasarkan pengalamannya terbentuk skema pada struktur kognitifnya anak tentang api, bahwa api adalah sesuatu yang membahayakan oleh karena itu harus dihindari. Dengan demikian, ketika ia melihat api, secara refleks ia akan menghindar. Semakin anak dewasa, pengalamn anak tentang api bertambah pula. Ketika anak melihat ibunya memasak memakai api; ketika anak melihat bapaknya merokok menggunakan api, maka skema yang telah terbentuk itu disempurnakan, bahwa api bukan harus dihindari tetapi dapat dimanfaatkan. Proses skema penyempurnaan tentang api yang dilakukan oleh anak itu dinamakan asimilasi. Semakin anak dewasa, pengalaman itu semakin bertambah pula. Ketika anak melihat bahwa pabrik-pabrik  memerlukan api, dan lain sebagainya. Maka terbentuklah skema baru tentang api, bahwa api bukan harus dihindari dan juga bukan hanya sekedar dapat dimanfaatkan akan tetapi api sangat dibutuhkan untuk kehidupan manusia. Proses penyepurnaan skema itu dinamakan proses akomodasi.
Dari contoh diatas bagaimana sebenarnya pengetahuan itu terbentuk dalam struktur kognitif anak, sangat berpengaruh terhadap beberapa model pembelajaran diantaranya model pembelajaran kontektual. Menurut pembelajaran kontekstual, pengetahuan itu akan bermakna manakala ditemukan dan dibangun sendiri oleh siswa. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemberitahuan orang lain, tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan yang demikian akan mudah dilupakan dan tidak fungsional.
3. Latar Belakang Psikologis Contextual Teaching and Learning (CTL)

Berdasarkan landasan filsafatnya bahwa pengetahuan terbentuk karena peran aktif subjek, maka dipandang dari segi psikologisnya Contextual Teaching and Learning (CTL) berpijak pada aliran psikologis kognitif. Yaitu proses belajar terjadi karena pemahaman individu terhadap lingkungannya. Sebab belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak seperti emosi, minat , motivasi, dan kemampuan atau pengalaman. Dalam belajar tidak hanya bersandar pada gerakan fisik semata, namun harus diikuti oleh pendorong yang ada dibelakang gerakan fisik tersebut.
Berdasarkan landasan psikologisnya, maka belajar dalam koteks CTL adalah:

a. Belajar bukanlah menghafal, akan tetapi proses mengkonstruksikan pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang telah dimilikinya. Oleh karena itu semakin banyak pengalaman semakin banyak pula pengetahuan yang mereka miliki.

b. Belajar merupakan pengorganisasian semua yang telah dialaminya. Sehingga akan berpengaruh terhadap pola-pola perilaku manusia, seperti pola berpikir, pola bertindak, kemampuan memecahkan masalah termasuk penampilan.

c. Belajar merupakan pemecahan masalah, sebab tidak hanya pada intelektualnya akan tetapi mental dan emosinya yang nantinya bagaimana anak menghadapi setiap persoalan. 
Surya (2006: 5) mengemukakan “bahwa anak usia 0 sampai dengan 12 tahun mengalami pembentukan kecerdasan ketika pertumbuhan struktur dan fungsi otak mencapai tahap tertinggi”. Artinya bahwa setiap anak dapat menyimpan memori pelajaran ketika pada usia sampai dengan 12 tahun.

Selain itu dalam teori perkembangannya piaget mengungkapkan:

a. Tahap sensori motorik (dari lahir sampai uur 2 tahun). Yaitu bagaimana anak mengembangkan dan menyelaraskan antara gerak dengan perbuatan mentalnya menjadi tindakan-tindakan yang teratur, serta anak berfikir melalui perbuatan dan geraknya.
b. Tahap preoperasi (umur dari 2 tahun sampai sekitar 7 tahun). Yaitu semua tindakannya berawal dari engaitkan pengalamannya yang bersumber dari luar ke dalam alam pikirannya, yang nantinya dicerna dan dibandingkan dalam dunia pikiran dan khayalannya.

c. Tahap operasi konkrit (umur dari sekitar 7 tahun s ampai 11 atau 12 tahun). Yaitu dalam tahap ini anak dalam pembelajarannya mengarah pada pemikiran yang konkrit, bukan lagi pemikiran abstrak. Dalam tahap ini guru seyoginya mengarahkan anak didiknya untuk dapat menggunakan daya pikirnya dalam melaksanakan pembelajaran.
d. Tahap operasional formal (umur dari 11 tahun sampai dewasa). Yaitu dalam tahap ini anak tidak lagi memikirkan bagaimana penerapan pembelajaran akan tetapi dalam tahap ini anak mulai dapat mengahayati, berfikir deduktif dan induktif, dapat mengungkapkan hipotesis.

Konsep ini sejalan dengan istilah tabularasa, anak kecil laksana kertas kosong yang asing memungkinkan untuk diisi dan ditulisi dengan apa saja tergantung dari lingkungan sekitar.

D. Karakteristik Proses Pembelajaran CTL
1. Peran Guru dalam CTL

Dalam pembelajaran CTL, guru harus mengetahui kemampuan setiap siswanya. Setiap guru mengajar terhadap gaya belajar siswa. Sebab siswa bukan individu yang harus selalu dijejali materi atau hapalan tanpa harus di kolerasikan dengan pengalaman langsung setiap siswa.

Perbedaan yang dimiliki siswa tersebut oleh Bobby Deporter(1992) dinamakan sebagai unsur moralitas belajar. Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap guru harus memahami tipe belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa. Dalam proses pembelajaran konvesional, hal ini sering terlupakan sehingga proses pembelajaran tak ubahnya sebagai proses pemaksaan kehendak, yang enurut Paulo Freire sebagai sistem penindasan.


Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan pendekatan CTL, antara lain:

1. Siswa dalam pembelajran dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan  belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil, melainkan organisme yang sementara berada pada tahap-tahap perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian, peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembanganya.
2. Siswa memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru dan penuh tangtangan. Kegemaran anak adalah mencoba hal-hal yang dianggap aneh dan baru. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah mencoba memecahkan setiap persoalan yang menantang. dengan demikian, guru beperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa.

3. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui. Dengan demikian, peranan guru adalah membantu agar setiap siswa mampu menemukan keterkaitan antara pengelaman baru dengan pengalaman sebelumnya.

4. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yangtelah ada (asimilasi) atau proses pembentukkan skema satu (akomodasi), dengan demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.
Dengan demikian, peran guru adalah bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pebimbing dan mengarahkan pengalaman dari siswa tersebut dengan materi pelajaran yang sedang dipelajarinya. Peran guru dalam belajar kontekstual adalah bagaimana menkombinasikan pengalaman yang telah dialami oleh siswa dengan materi belajarnya. Guru dalam hal ini hanyalah sebagai fasilitator materi pelajaran dengan pengalamannya yang telah ada dibenak siswa. 
2. Peran Siswa dalam CTL

Konsep belajar aktif sudah dikembangkan oleh Confusius, 2400 tahun yang silam dengan mengemukakan teori sebagai berikut yang selanjutnya Mel Silberman dalam bukunya “Active Learning”, 101 Stategi Pembelajaran Aktif, 2002 mengembangkan pernyataan Confusius tentang Belajar aktif sebagai berikut:


Apa yang saya dengar saya lupa. Apa yang saya lihat saya ingat sedikit. Apa yang saya dengar, lihat dan diskusikan saya mulai mengerti. Apa yang saya lihat, dengar, diskusikan dan kerjakan saya mendapat pengetahuan dan keterampilan.

Apa yang saya ajarkan saya kuasai, setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar.


Kearifan siswa tidak saja dalam menerima informasi tetapi juga dalam memproses informasi tersebut secara efektif, otak membantu melaksanakan refleksi baik secara eksternal maupun internal. Belajar secara pasif tidak “hidup”, karena siswa mengalami proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan dan tanpa daya tarik pada hasil, sedangkan secara aktif siswa dituntut mencari sesuatu sehingga dalam pembelajaran seluruh potensi siswa akan terlibat secara optimal.


Kemampuan siswa dalam gaya belajar sangat beragam. Kemampuan dasar ini yang dinamakan dari aspek internal siswa, yang mencangkup faktor hereditas dan lingkungan. Dalam pembelajaran kontekstual, siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar siswa dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman yang dimilikinya. Anak bukan orang dewasa, melainkan seorang individu yang sedang berkembang dan membutuhkan stimulus dalam perkembangan berpikirnya. 

Belajar dalam dunia anak adalah mencoba sesuatu yang baru. Karena belajar merupakan bagaimana memecahkan suatu masalah. Belajar merupakan proses mencari keterkaitan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang belum mereka ketahui atau temukan. Selain itu, belajar merupakan proses penyempurnaan skema yang telah ada ke proses pembentukkan skema yang baru. Artinya bahwa, penafsiran tentang pengalaman yang ada di benak anak melalui pengalamannya disempurnakan melalui pengalaman yang baru berdasarkan kematangan usia serta bimbingan guru melalui materi pelajaran.

Selain dari segi guru dan siswa, karakteristik yang umum yang ada dalam pembelajaran CTL adalah :

a. Dalam CTL, pembelajarannya merupakan pengaktifan dengan yang sudah ada. Jadi pengetahuan yang satu dengan yang lainnya saling keterkaitan (activating knowledge).
b. CTL mengadaptasikan pengetahuan deduktif. Jadi pembelajaran dimulai dari keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya (acquiring knowledge).

c. CTL harus diaplikasikan. Sebab dalam proses belajarnya bagaimana anatara materi pelajaran di kolerasikan dengan pengalaman pribadi (applying knowledge)
d. Pemahaman terhadap pengetahuan. Sebab belajar bukan hanya dihafal, tetapi bagaimana hasil belajar dapat diintegrasikan pada kehidupan sehari-hari (understanding knowledge).

e. Melakukan refleksi pengetahuan (reflecting knowledge). Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.
E. Azas-azas CTL
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya. Dalam hal ini pembelajaran pendekatan kontekstual (CTL) dianggap perlu diterapkan manakala pelaksanaan pembelajaran diorentasikan pada asimilasi pengalaman dengan pengetahuan pembelajaran.

Pembelajaran CTL adalah konsep belajara yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa sehingga dapat mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran CTL dapat dilakukan dengan melibatkan komponen utama pembelajaran yang efektif yaitu:
1. Kontruktivisme (Contructivism)   

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir pada CTL, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan bukan secara tiba-tiba. Pengetahuan bukan seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah  yang siap untuk diambil dan diingat. Tetapi harus dikontruksikan melalui pengalaman dengan pembiasaan pemecahan masalah.

Landasan berpikir pada kontruktivisme adalah strategi lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pelajaran.


Esensi dari kontruktivisme adalah bagaian pembelajaran dikemas menjadi proses mengkontruksi bukan menerima pengetahuan.

Dari azas kontruktivisme ini mendorong siswa agar bisa mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses pengamatan dan pengalamannya dengan begitu imajinasi anak untuk menemukan kata-kata yang tepat dapat lebih luas lagi.
2. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki sesorang, selalu bermula dari bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Oleh karena itu bertanya dan menjawab pertanyaan merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis pendekatan kontekstual. Pada semua aktivitas belajar, bertanya dan menjawab dapat diterapkan antar siswa dengan siswa, antar guru dengan siswa, antar siswa dengan guru, maupun antar siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas. 
Guru menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam  penguasaan materi tentag Benda dan Sifatnya, membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu, memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan, dan membimbing siswa untuk menentukan atau meyimpulkan sesuatu.
3. Menemukan (Inquiry)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga hasil dari menemukan sendiri. 
Sanjaya (2008:265) mengakatakan “belajar pada dasarnya merupakan proses mental seseorang yang tidak terjadi secara mekanis. Melalui proses mental itulah, diharapkan siswa berkembang secara utuh baik intelektual, mental, emosional, maupun pribadinya.”

Guru dalam menentukan perencanaan pembelajaran, dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya.
4. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Leo Semenovich Vygotsky (Sanjaya, 2008:267), seorang psikolog Rusia menyatakan “bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang lain”. Dalam learning community,   pengetahuan siswa didapatkan dari sharring orang lain, antar teman, antar kelompok yang sudah tahu memberikan kepada yang belum tahu, yang mempunyai pengalaman membagikan pengalamannya pada oaring lain. 

Selain itu dalam  kelas CTL penerapannya dapat dapat dilakukan melalui kelempok belajar yang bersifat heterogen, yang dapat dilihat dari kemampuannya, bakatnya, kecepatan belajarnya, maupun minatnya. Dalam kelompok tersebut biarkan anak saling belajar memberitahukan kepada yang belum tahu, yang terpenting adalah siswa diharapkan mampu menularkan kemampuan dan pengalamannya kepada siswa yang lainnya.
Dalam kondisi tertentu, dalam penerapannya guru dapat mengundang orang yang dianggap memiliki keahlian yang akan dan telah dipelajari di kelas. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat dan minatnya. Dan membiarkan mereka saling membelajarkan, yang cepat belajar didorong untuk membantu yang lambat belajarnya. Dan biarkan dalam kelompoknya pembelajaran dilaksankan dalam situasi yang menyenangkan dengan pengawasan dari guru.
5. Pemodelan (Modelling)

Pada azas modeling ini, guru dalam pembelajarannya menggunakan alat peraga sebagai contoh yang menunjang pembelajaran agar dapat ditiru oleh siswa. Sebagai contoh, guru dapat menggunakan alat peraga tertentu, atau melafalkan bahasa asing yang tepat, atau dapat juga siswa yang berprestasi dijadikan model seperti membaca puisi. Dalam hal ini misalnya guru memberikan contoh benda padat berada di dalam kelas maupun luar kelas dan di sekitar lingkungannya akan tetapi bukan hanya guru yang dapat menjadi model tetapi bisa dari siswa sendiri yang dianggap memiliki kemampuan.
6. Refleksi ( Reflection)

Refleksi merupakan perenungan pembelajaran yang baru dipelajari, yang nantinya dapat diambil kesimpulan tentang pembelajaran yang baru dipelajari tadi. Perenungan itu nantinya dapat menghasilkan wawasan baru atau hanya sekedar pemahaman berkelanjutan. Pada tahap ini, setiap berakhir proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk “merenung” atau mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya. Membiarkan siswa menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 
7. Penilaian Nyata (Authentic Assesment)

Pada tahap peneliaian, guru tidak langsung menilai kemampuan siswa secara langsung, akan tetapi guru menilai dari segi bagaimana pemanfaatan siswa pada materi yang telah dipelajarinya dengan diintergrasikan dengan pengalamannya. Dalam pembelajaran CTL, keberhasilan pembelajaran IPA mengenai Benda dan Sifatnya tidak hanya ditentukan oleh perkembangan kemampuan intelektual saja, akan tetapi perkembangan seluruh aspek. Oleh sebab itu, penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek hasil belajar seperti tes, akan tetapi juga proses belajar melalui penilaian nyata.
Tabel
Perbandingan Pendekatan CTL dengan Pendekatan Tradisional

	Azas-Azas CTL
	Model Lama
	Model Baru

	1

konstruktivisme
	Belajar yang berpusat pada guru, formal, serius. (model lama)
	Belajar berpusat pada siswa untuk mengkonstruksi bukan menerima (model baru)

	2

Inquiri
	Pengetahuan diperoleh siswa dengan duduk manis, mengingat seperangkat fakta, memisahkan kegiatan fisik dengan intelektual
	Pengetahuan diperoleh dengan menemukan, menyatukan rasa, karsa, dan karya

	3
Bertanya
	Belajar adalah kegiatan konsumtif, menyerap informasi menghasilkan kebingungan dan kebosanan
	Belajar merupakan kegiatan produktif, menggali informasi, menghasilkan pengetahuan dan keputusan

	4
Masyarakat Belajar
	Individualistis dan persaingan yang melelahkan
	Kerjasama dan maju bersama, saling membantu

	5
Pemodelan
	Pembelajaran yang One Way, seragam takut mencoba, takut salah.
	Pembelajaran yang Muly Ways, mencoba hal-hal baru, kreatif

	6
Refleksi
	Pemebelajaran yang terkotak-kotak, mengandalkan respon eksternal/guru
	Pembelajaran yang komprehensif, evaluasi diri sendiri/internal dan eksternal

	7
Penilaian Otentik
	Penilaian hasil, paper and pencil test, kognitif
	Penilaian proses dan hasil, pengalamn belajar, tes dan non tes multi aspek


F. Pengajaran IPA dengan Penerapan Pendekatan Kontekstual

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran itu bergantung pada kecakapan untuk mempraktekkan teknik maupun pendekatan pembelajaran yang akan disajikan. Oleh karena itu, diperlukan usaha-usaha yang dapat meningkat teknik mengajar dala pembelajaran IPA. Salah satunya yaitu dengan menggunakan pendekatan yang tepat agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang diajarkan, selain itu bagaimana materi yang diajarkan menjadi bermakna dengan berdampak pada kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran yang dimaksud adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang nantinya dapat diaplikasikan siswa pada kehidupan sehari-hari. Pendekatan itu tidak lain adalah pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning.

Pada penerapan CTL ini, perlu dirumuskan indikator mengenai Benda dan Sifatnya, diantaranya adalah:

1. Siswa dapat mengelompokkan benda-benda sebagai benda padat dan benda cair,

2.  Siswa mampu membedakan sifat benda padat dan benda cair,

3. Siswa membandingkan sifat berbagai benda cair dan benda padat,

4. Siswa mampu menjelaskan terjadinya perubahan sifat benda akibat dibakar, dipanaskan, dan diletakkan di udara,
5. Siswa dapat membandingkan benda sebelum dan sesudah mengalami perubahan.
G. Pola Pembelajaran CTL

a. Pendahuluan

1) Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai serta manfaat dari proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dicapai.

2) Guru membagi dalam beberapa kelompok sesuai jumlah siswa.

3) Guru menugaskan tiap-tiap kelompok melakukan observasi ke sekitar lingkungan sekolah untuk mencari tentang contoh benda padat, cair beserta sifat benda tersebut yang akan dipelajari.

4) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
b. Inti

1) Di lapangan 

a) Siswa melakukan observasi ke lingkungan sekitar sekolah dengan pembagian tugas.
b) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan mengenai benda padat, cair yang telah ditentukan sebelumnya.

2) Di kelas
a) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan kelompok masing-masing.

b) Siswa melaporkan hasil diskusi.

c) Setiap kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain.

3)  Penutup 

a) Dengan bantuan guru siswa menganalisis temuannya dari kelompok mengenai benda dan sifatnya.

b) Guru menugaskan siswa untuk menjawab pertanyaan tentang benda dan sifatnya.
H. Kelebihan CTL
Penerapan pendekatan CTL berorientasikan pada bagaimana mengasimilasikan antara pengalaman individu siswa dengan pengalamannya, maka kelebihan dari CTL adalah :

a. Setiap materi yang telah dipelajari siswa dapat dikorelasikan dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

b. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa mampu berperan aktif mengenai materi pelajaran, sebab materi pelajaran tidak lagi sebagai materi yang harus ditelaah tetapi siswa dapat menerangkan apa dan bagaimana materi tersebut sesuai dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.
c. Penerapan CTL mampu menciptakan siswa yang berfikir kreatif sesuai dengan ilmu yang telah dipelajarinya.

d. Kejenuhan dalam belajar dapt diminimalisasikan dengan mengkolaborasikan pengalaman siswa dengan bahan materi pelajaran.
I. Kelemahan CTL

Penerapan CTL dilakukan bagaimana siswa dapat mengintegrasikan pengalamannya dengan materi pelajaran yang diperolehnya, maka dari itu pangalaman yang menjadi tolak ukur dari pembelajaran CTL ini. Setiap individu dilahirkan tanpa ada kesamaan, walaupun kembar identik sekalipun. Maka dari itu kelemahan yang ada dalam CTL yang berorientasi pada pengalaman adalah:

a. Kurang percaya diri pada siswa terhadap mengungkapkan pengalaman pribadi ketika guru menanyakan bagaimana hubungan materi pelajaran IPA mengenai Benda dan Sifatnya apabila diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Dalam menjelaskan hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari, hanya siswa yang aktif yang mampu mengkorelasikan hubungan materi dengan pengalamannya. Sedangkan siswa yang kurang aktif hanya dapat mendengarkan, serta tanpa ada timbale balik percakapan. Hal ini dikarenakan kurangnya mutu sumber daya manusia yang ada.
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